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Hutan, Ekosistem, dan Keanekeragaman Hayati Terlindungi

Pelepasliaran dan rescue Investasi peredaran satwa liar
136 satwa liar di Kalimantan Barat
Diantaranya orangutan, badak Dengan temuan lebih dari 2000
sumatra, kelempiau, kejadian meliputi perdagangan,
rangkong/kangkareng hitam, dan pemburuan, pemeliharaan, dan
bangau tong-tong kepemilikan. Dari hasil temuan, 16

kasus di dukung penanganan-nya dan
telah mendapatkan putusan hukum

Penyediaan data identifikasi dan
inventarisasi, serta konservasi
habitat 8 spesies kunci:

Orangutan, rangkong, badak Sumatra, arwana,
pesut, gajah, banteng, dan bekantan
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933,81 ha area
direhabilitasi

Dengan pengkayaan tanaman 446.950, 15 ha

luas hutan dan ekosistem
terlindungi melalui

6 skema perlindungan

ﬁ 7 Aksi mitigasi

Pengajuan legalitas kawasan, pengaturan tata guna lahan,
penanaman/pengkayaan lahan, pengamanan kawasan,
pencegahan kebakaran hutan, instalasi panel surya, pengomposan
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Meningkatnya Kesejahteraan Masyarakat di Sekitar Hutan

i

99 Jenis produk

HHBK dan 18 site
| ekowisata telah
. dikembangkan

158 Artikel

Terkait proyek diterbitkan

oleh media online dan offline,
dan 5 buku pembelajaran terkait
proyek terbit

2 Film pembelajaran

“Ekspedisi Penelitian Karst
Sangkulirang-Mangkalihat 20167,
“Harapan Baru Rangkong Gading”

45 LSM/KSM,
dan Perguruan Tinggi

mampu menjalankan proyek
Konservasi dengan baik

Perbaikan Tata Kelola Sektor Kehutanan
Dan Perlindungan Keanekaragaman Hayati

4.305 Orang masyarakat

terlibat dalam inisiatif ekonomi

135.749 Orang & 153
kelompok masyarakat
meningkat kapasistasnya

Melalui pendampingan dan berbagai
workshop/seminar/pelatihan diantaranya:
konservasi dan pemantaun rangkong dan
pesut, kepemanduan wisata dan hospitality,
serta pembibitan vegetatif.

150 Kebijakan dihasilkan
dan/atau disempurnakan

Untuk mendukung pengelolaan
SDA yang berkelanjutan
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Assal amudal ai kum Warahmatul |l ahi Wabar ak

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan YME. Atas kehendak dan kévaja
administrator TFCA Kalimantan diberikan kesempatan kembali untuk mempublikasil
Laporan Tahun 2020. Tidak berbeda dengan lapsghelumnya, bab laporan ini terdiri dari
tujuh bab: pendahuluan; pengelolaan program; koordinasi, dan konsultasi; perkembanga
capaian program; dinamika, tantangan, dan strategi intervensi; status keuangan; serta re
kerja 2021.

Di 2020, bersamtim teknis, administratanenyelesaikaproses penilaian dan pendampingar
siklus 5, dengan 26 proposal yang dijadwalkan melaksanakan pendandatanganan kont
triwulan | 2021. Kendala governance TFCA Kalimantan terkait pengakhiran kerjasama KL
I WWEF dapat dikelola sebatas untuk keputusan siklus 5. Namun demikian penyelesaian
terkait mekanisme tersebut masih perlu dibicarakan di 2021.

Kendala pandemi COVID 19 yang menghambat operasional TFCA Kalimantan dan n
dapat diatasi dengan model pertem daring dan mengedepankan peran fasilitatc
kabupaten/TAP dalam memantau kegiatan mitra dan melakukan koordinasi konsultasi.

Akhir 2020 tim teknis dan administrator telah menerima dan membahas laporan eva
AKATIGA. Beberapa hasil rekomendasi AKATIGA menjadi dasar perencanaan kegia
administrator di 2021. Pada saat yang sama pembahasan terkait laporan Pokja PKHB s
TAP Berau juga dilakukan, dengan kesepakatan kerjasama yang akan dilanjutkan di 202
Dari 54 kontrak mitra penerima hibah, hingga 2020 masih terdapat 13 mitra yang melanjt
aktifitas proyek hingga 2021, sementara 41 telah tutup atau menyelegakénlosed out
report. Terima kasih kepada Dewan Pengawas, Tim Teknis dan semua mitra yang f
mendukung program TFCA Kalimantan, semoga apa yang kita kerjakan dapat mer
sumbangsih penting untuk penyelamatan keanekaragaman hayati, hutan dan kesejah
masyarakat di Pulau Kalimantan, khususnya di lokasi kegiatan.

Wassal amudal ai kum War ahmatul | ahi Wabar a

Salam Lestari,

Direktur Program TFCA Kalimantan

Puspa Dewi Liman

2020



EXECUTIVE SUMMARY

TFCA Kalimantan is the second DNS (Debt for Nature Swap) partnership between the Govern
Indonesia (Gol) and the Government of United States of America (USA), with The Nature Conse
(TNC) and World Wildlife Fund for Nature (WWF) foundation as shwap partners. KEHATI foundatio
has been appointed as the administrator for TFCA Kalimantan.

The TFCA Kalimantan program works to support The Berau Forest Carbon Program (BFCP)
Heart of Borneo (HoB) initiative at four target districts; KapuasuHBerau, Kutai Barat, and Mahaka
Ulu; to protect globally significant biodiversity, to improve the livelihood of communities surroundin
forest, to reduce greenhouse gas emissions (GHG), and exchange the ideas and experiences
forest conervation and Reduction Emission from Forest Degradation and Deforestation (REDD+)

As part of the transparency and accountability principles in program management, administrator
the 2020 TFCA Kalimantan report, which contains 7 topics; (1) Inttaly (2) Program Managemer
(3) Coordination and Consultation, (4) The Progress and Achievements of Program, 5) The Dy
Challenges and Intervention Strategies, (6) Financial Status, and (7) Work Plans of 2021
highlighted narratives includedt these chapter are: final process for tiecficle grant, partnershij
termination of MoEF and WWF Indonesia, COVID pandemic, program evaluation by AKATIG/
program achievements, TAP, grant status, and financial update.

Cycle 5 process has been caongd after OC agreed upon the framework decision which le&od
FCA as a shortcut completion relatedpathership termination of MoEF and WWF Indonesia. Of
shortlisted proposals, and 27 which recommended by OCTM, admin received 26 revised frQpes
proposal unsubmitted up to scheduled time. Of August to September 2020, admin discuss with
candidate on: proposals substance issue, due dilligent, and budget negotiation. Tutoring on: socia
management guidelines and tools, arramget workplan and performance monitoring plan, ¢
maximum standart cost, also conducted at the same period. In the early December 2020 admin ¢
proposals to OC which agreed later on. Contract of 26 grantees schedule on the first quarter of 2

Amid the COVID-19 pandemic which limits the mobility of the administrator, OC, and OCTM to cor
field monitoring, TFCA Kalimantan adjusted its operations by optimizing various online platforms
pursue the role of district facilitators and techniassistance providelhe pandemic has impacted
TFCA Kalimantan grantees, where many activities of the grantees that require travel and invol\
number of people were delayed. Responding that situation, administrator facilitated contract ad
for 5 grantees to extend their work period between 3 marithgar. By the end of 2020, the administra
also completed the grant closed out report for 12 grantees.

Laporan Tahunan 2020
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Through a bidding process, in March 2020, TFCA Kalimantan appointed AKATIGA Fbonda
conduct formative evaluation. The evaluation objectives are: to obtain an overview of the p
performance at various levels by assessing its relevance, efficiency, effectiveness, participation
and sustainability; to compile a learningnthesis for knowledge management; and to provide re
conclution and recommendation for TFCA Kalimantan improvement. Due to the pandemic situati
scheduled evaluation time delayed where it supposed to be final on September, extended up to [
2020. Fourteen grantees were selected as sample space and 169 key informants were interviewe
strategic recommendations of evaluation are: strengthening database for baseline and impact me:
in the form of knowledge management system; y@pmonitoring, evaluation, and learning (ME!
framework that focuses on the learning process; options for grantees capacity building schem:
through the consortium model or in the facilitator scheme; strengthening the capacity and realloc
resources at the administrator level; division of roles, monitoring, and evaluation at the le
administration and program governance (OC, OCTM, and administrator).

Several achievements on grantees activities in 2020, has bolstering program achiaeseassigned or
outcome indicators, milestones, and program result chain. These are: (1) YK RASI succeeded |
the issuance of a district decree in Kutai Kartanegara, East Kalimantan which allocates 43,118.70
of river and riparian areas asconservation area for the endangered Mahakam River Dolphin. (2)
ecoutourism site was developed through various activities including: arrangement manageme
infrastructure building, establish community tourism group capacity, and communitjtgdpalding on
ecouturism management. (3) Village land use planning arrangement by Konsorsium-kKanopi
Segawi has protedt215ha mangrove area in Berau. (4) Several policies initiative span from local
to provincial level has enable communitsanagement plan initiative to operate.

In 2020, TFCA Kalimantan assigned new Technical Assistance Provider (TAP) Pokja PKHB,
organization at Berau, replaced district facilitator. The role was assessing grantees capacity, p
coaching planmonitoringevaluation, and assisting grantees to strengthen its organization and |
implementation. Using tools of Peranti and Community Based Natural Resource Management Ve
Pokja PKHB assitance performance on grantees was notable

Byt he end of 2020, of 54 TFCA Kalimantan gr ¢
i's continuing still to 2021. From the total
the disbursement in 2020 was@Rp46.537815 US$449,%50). These number add total disbursement
2020 be R(48.548.945.050US$11,540,765).

At September 2019, Government of Indonesia (Gol) has completed the total debt payn
USD28.495.384. On the 2020, the disbursemektasfagement Expen$®IE) isRp5.869.101.297 (USY
410.140),78% of the OC approved budget of Rp7.541.708.175 (US$534.682). As part of Ye
KEHATI audit, 2019 audit report was released on November 2020, with statement "the accomy
financial statements present fairly, in all matkrespect, the financial position and its activities and ¢
flow, in accordance with Indonesian Financial Accounting Standarts".
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Bentang(landscapg hutanmangrovedi Teluk Sulaiman, memiliki potensi keanekaragaman hayati yang damugit
dan sebagai salah satu destinasi obyek wisd€a@imatan BiduBiduk, Kabupaten BeratKaltim
(FORRLIKA- Foto: Sopiansyah Betpinterest.com)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Program

Tropical Forest Conservation Act Kalimantan (TFCA Kalimantan) adalah program kerjasama
pengalihan utang yang #(TFCA-2) antara Pemerintah Amerika Serikat (US Government
USG) dan Pemerintah Indonesia (Government of Indoftgsly dengan The Nature
Consevancy (TNC) dan World Wildlife Fund for Nature (WWF) sebagaiap partner
Kesepatakan TFCA Kalimantan ditandatangani pada 29 September 2011 melalui 3 perjanjian:
(1) Perjanjian Pengalihan Utang antara Pemerintah Indonesia dan Amerika Serikat; (2)
Perjagian Biaya Pengalihan Utang antara Pemerintah Amerika, TNC, dan WWF Indonesia;
dan (3) Perjanjian Konservasi Hutan antara Pemerintah Indonesia, TNC, dan WWF Indonesia.
Pada tanggal 3 Februari 2012, para pihak sepakat menunjuk Yayasan KEHATI sebagai
adminidrator program. Pelaksana program TFCA Kalimantan adalah LSM, KSM, Perguruan
Tinggi di Indonesia, serta konsultan yang memenuhi syarat dan disetujui oleh Dewan
Pengawas

Tujuan program TFCA Kalimantan:

1. Melindungi keanekaragaman hayati hutan yang memilikii penting, spesies dan
ekosistem yang langka dan terancam punah, jasa ekosistem daerah aliran sungai,
konektivitas antar zona ekologi hutan, dan koridor hutan yang memiliki manfaat
terhadap keanekaragaman hayati dan perubahan iklim, pada tingkatanngisioaal,
dan lokal;

2. Meningkatkan mata pencaharian masyarakat di sekitar hutan melalui pengelolaan
sumberdaya alam secara lestari dan pemanfaatan lahan masyarakat yang berorientasi
emisi rendah, dengan tetap memperhatikan kaidah perlindungan hutan;

3. Melaksanakan berbagai kegiatan untuk menurunkan emisi yang berasal dari deforestasi
dan degradasi hutan guna mencapai pengurangan emisi yang cukup berarti disetiap
Kabupaten Target dengan tetap mendukung pelaksanaan konservasi keanekaragaman
hayati; dan

4. Memberikan dukungan pada pertukaran ide dan berbagi pengalaman terkait
pelaksanaan konservasi hutan dan program REDD+ di Indonesia serta
menginformasikan perkembangan konservasi nasional dan kerangka kerja REDD+.

Progam TFCA Kalimantan mendukung 2 program yang sedang berjalan yaitu Program
Karbon Hutan Berau (PKHB) dan inisiatifleart of Borneo(HoB). Lokasi program
dilaksanakan di 4 kabupaten sasaran yaitu: Berau, Kapuas Hulu, Kutai Barat, dan Mahakam
Ulu. Diluar kabupaten sasaran, progrémestasi Strategi¢lS) dapat dilaksanakan untuk
mendukung tujuan TFCA Kalimantan. Hingga 2020, lokasiupaken IS meliputi seluruh
kabupaten/kota di Kalimantan Barat, Lamandau di Kalteng, Kutai Kartanegara dan Kutai
Timur di Kaltim, serta Nunukan di Kaltara

! Pada tahun 2020, TNC (The Nature Conservancy) di Indonesia mengumumkan perubahan nama entitas nasional menjadi YKAN (Yayasan
Konservasi Alam Nusantara). Dalam kontgksernancélFCA Kalimantan nama TNCThe Nature Conservancgipertahankan
sebagaimana konteks legal perjanjian kerjasama.
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1.2. Struktur Laporan

Laporan ini berisi pelaksanaan program TFCA Kalimantan periode Jddesember 2020.
Informasi utama yang disampaikan meliputi: proses dan penyaluran hibah; pemantauan dan
evaluasi program; capaian program; kajian dinamika, tantangan dan strategnsifestetus
keuangan; dan rencana kerja 2021.

\\:R_u h Lanting yang-telah selesai revitalisasi di Resort Tekenang,
Kab%gaswmahBarat (Konsorsium Swandiri)

-
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BAB 2
PENGELOLAANPROGRAM

2.1. Proses Siklus 5

Proses siklus 5 yang sudah dimulai dengan pengumuman proposal sejak Agustus 2019
mengalami keterlambatan dari tata waktu yang ditentukan disebabkan keputusan pengakhiran
kerjasama Kementerian LHK dengan Yayasan WWF Indoneslalum penerbitan Kepmen

LHK No.32/Menlhk/Setjen/KUM.1/1/2020. Poin 7 Kepmen memutuskan Kementerian LHK
mengakhiri seluruh kerjasama bilateral dan multilateral dengan Yayasan WWF Indonesia
sebagai mitra/aliansi/kontraktor. Pertemuan Dewan Pengawas padiagt 2020,
memutuskan proses siklus 5 perlu dilanjutkan, namun menunggu perkembangan kerjasama
LHK dengan WWEF.

Hingga Juni 2020, sehubungan belum adanya perkembangan kerjasama LHK dan WWF,
berdasarkan hasil konsultasi dengan Dewan Pengawas WWF, admjampaikan usulan
kepada Dewan Pengawas agar siklus 5 dilanjutkan dengan keputusan resmi oleh 3 Dewan
Pengawas saja, menggunakair 6.4.3 FCA sebagai acuan. Dalam butir tersebut disebutkan
bahwakeputusan pemberian hibah bagi lembagaadiJS$500.000,memerlukarunanimity
decision Dewan Pengawas. Untuk itu, usulan anggaran proyek mitra disesuaikan tidak
melebihi US$500.000 atau dibawah Rp7 Milyar, sehingganimity decisiomlapat dihindari.

Berdasarkan persetujuan Dewan Pengadidsjlan Juli admin mengirimkan surat kepada 29
lembaga untuk memperbaiki proposalnya. Dalam kajian proposal selanjutnya, Tim Teknis
merekomendasikan 27 lembaga untuk dilanjutkan prosesnya, Dua usulan dari ASPPUK dan
Warlami tidak diterima karena aspek kervasi yang lemah dalam proposal, sementara 1
proposal dari LPHD Long Hurai tidak diterima hingga batas wdbaumi. 26 proposal proposal

yang diterima admin, terdapat 2 usulan proposal yang memerankan fungsi TAP yaitu Indecon
untuk isu Ekowisata di Beradan Kapuas Hulu, serta Konsorsium KonphaliidéL untuk
pengelolaan hutan desa di Kutai Barat dan Mahakam Ulu.

Pada bulan AgusteSeptember admin melakukan diskusi daring intensif dengan 26 calon
mitra terkait substansi proposal, verifikasi lembagegasiasi anggaran, dan memberikan
pembekalan teknis: Juknis Role Model Perhutanan Sosial, teknis penyusunan rencana kerja
dan rencana pemantauan kinerja, serta penentuan standar biaya maksimum. Selanjutnya,
administrator menerima 26 usulan proposal pedraikang terdiri dari 5 proposal PKHB, 12
proposal HoB, 1 proposal bekerja di PKH®B, serta 8 proposal di luar kabupaten
sasaran/investasi strategis. Dalam rapat penilaian Tim Teknis di pertengahan September, masih
terdapat catatan proposal yang perlaklikan penyempurnaan metodologi/logframe/anggaran
yaitu: INTAN, Fahutan IPB, Fahutan Unmul, dan KonphalimddL. Pembahasan kembali
dilanjutkan, dengan perbaikan terakhir proposal Konphalididd. yang diterima admin pada

akhir November 2020. Di awal bulaDesember administrator menyampaikan informasi
proposal final siklus 5 kepada Dewan Pengawas untuk mendapatkan persetujuan. Pada akhir
Desember semua Dewan Pengawas memberikan persetujuan.
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2.2. Penyaluran Hibah

Total hibah yang disalurkan bagl initra yang masih melaksanakan kegiatan di 2020 adalah
Rp 6.346.537.815 (US$ 449,950). Dengan demikian hingga akhir 2020 telah disalurkan

Rp. 148.548.945.050 (US$11,540,765), dari total komitmen hibah sebe$ddR94.629.373
(US$12,756,940) sebagaimana tabel 1.

Tabel 1. Komitmen dan Penyaluran hibah TFCA Kalimantan per 31 Desember 2020 2

Program IDR/ Komitmen Penyalura: 5 Total Penyaluran Sisa Dana

uss$ Hibah 2014i 2019 ag(‘)zoes hingga 2020 Komitmen
HoB IDR 72.213.389.23 | 64.473.257.155 3.379.382.109 67.852.639.264  4.360.750.009
PKHB / BFCP IDR 77.878.692.600 57.600.408.492 2.393.299.250 59.993.707.742  17.884.984.858
Investasi Strategis (IS)| IDR 21.402.547.500 20.128.741.588 573.856.456 20.702.598.044 699.949.456
IDR 171.494.629.373 142.202.407.235 6.346.537.815 148.548.945.050 22.945.684.323
Tol uss 12,756,940 11,090,815 449,950 11,540,765 1,216,175

Dalam 2020, dari 54 kontrak kerjasama mitra, terdapat 25 mitra yang masih aktif. Dari jumlah
tersebut 12 mitra telah menyelesaikan laporan penutupan hibah, dan 13 mitra akan melanjutkan
kegiatannya hingga 2021.

Tabel 2. Status Mitra TFCA Kalimantan per 31 Desember 2020

Dukungan Program
No Jumlah qan HoB dan
Status Mitra HoB PKHB PKHB 1S
. .. | KSK UGM*, Konsorsium
Konsorsium Swandiri
- ; JALA-PDL**,
13 kontrak Institute-Kanopi- Konsorsium Kanopi-

1 mitra masih Lanting Borneo*, Lamin Segawi** YAYASAN TITIAN LESTARI?,
berjalan s.d Pokwasmas Danau - ek BIKAL*, YK RASI**
2021 Lindung Empangau* Perangat Timbatu™,

9 pangau, Makmur Jaya II**
KOMPAKH** . yalr”
Kerima Puri**, Forlika**
Jumlah 3 7 0 3

Fokkab, YRJAN,
LPHD Bumi Lestari,
CSF UNMUL, AOlI, OWT, Yakobi, PEKA,
FORINA, PRCF, Menapak, FLIM, JALA,
GEMAWAN, Yayasan | Lekmalamin, BP Segah,

41 kontrak Dian Tama, Kerima Puri, Kanopi,

5 mitra telah ASPPUK, Sampan, Konsorsium Penabulu- Penabulu YIARI, JARI, YAYORIN,
selesai Konsorsium KBCF- NTFP-LPPSLH, JKPP, dan Bioma KONSORSIUM PGI-PLH
kerjasamanya. WARSI, Lanting Yayasan Penyu Berau,

Borneo, KOMPAKH, Lekmalamin,
FDLL, PKK Gunung Perkumpulan PAYO-
Menaliq, KOMPAD, PAYO, KSM KAKABE
ALeRT, Pokdarwis
Linggang Melapeh
Jumlah 19 16 2 4
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*) 5 kontrak mitra dalam proses penutupan kerjasama

**) 8 kontrak mitra masih beraktifitas di lapangan

2 Terdapat penyesuaian konversi nilai US$/USD dari rupiah pada laporan 2020 dari laporan di tahun 2019 dan sebelumnig. Untuk ni

Rp/IDR sama.
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2.3. Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan dan evaluasi program di 2020 selain dilakukan oleh: admin, tim teknis, dan
fasilitator/TAP, juga dilakukan oleh kementerian LHK, dan evaluator eksternal. Secara umum
kegiatan pemantauan dan evaluasi meliputi pemeriksaan laporan, dan kunjpaggrulauk
pengecekan aktifitas lapang dan wawancara dengan pelaksana maupun penerima manfaat.
Evaluasi program Kementerian LHK tahun 2020 dilakukan melalui presentasi wakil Dewan
Pengawas dan diskusi bersama wakil Dewan Pengawas dan administrator.i Emalebist

paralel dengan acara pemantauan pelaksanaan program hibah luar negeri lingkup Kementerian
LHK.

Sebagaimana pekerjaan rutin, administrator dan fasilitator/TAP melakukan kajian laporan
reguler mitra. Komunikasi diintensifkan melalui pertemwatual, emalil, telepon dan WA

untuk memastikan kegiatan sebagaimana tertuang dalam RKT terlaksana dan terinformasikan
dengan baik. Sebelum pandemi covid 19, dua kali kunjungan lapang dilaksanakan di Kapuas
Hulu. Kunjungan pertama dilakukan tim teknis USAD bersama fasilitator mengikuti
pelaksanaan Festival Arwana Super Red oleh Pokwasmas Danau Lindung Empangau.
Kunjungan kedua dilakukan oleh fasilitator Bersama wakil Balai Besar TNBKDS untuk
mengecek perbaikan pembangunan menara di Bukit Tekenang oleh Kwitrsorsium
Swandiri Institute.

Sehubungan dengan Pandemi Covid 19, rencana pemantauaan dan evaluasi kegiatan mitra di
Kutai Kartanegara dan Kutai Timur dibatalkan, sementara pemantauan kegiatan mitra di
Kapuas Hulu dilaksanakan oleh fasilitator Kallzan Berau dilakukan oleh tim TAP Berau.
Beberapa lokasi yang dikunjungi diantaranya: Tanjung Lokang dan Bungan Jaya di Kapuas
Hulu; Tanjung Batu, BatBatu, dan Teluk Sulaiman di Berau.

Kebijakan pembatasan sosial diakui oleh mitra menjadi penyebab keterlambatan pelaksanaan
kegiatan. Untuk mengatasi persoalan tersebut, administrator bersama fasilitator dan TAP
melakukan evaluasi dan merumuskan strategi langkah adaptif. Strategi yaagkais&epada

mitra diantaranya:

Dalam beraktifitas mitra diharapkan mengikuti protokol kesehatan covid 19.

Untuk mitra yang lokasinya masih memungkinkan beraktifitas disarankan melakukan

pembatasan jumlah partisipan seperti kegiatan penyusunan dradt pilakukan

dengan konsultasi stakeholder kunci dan tidak melibatkan banyak orang.

1 Untuk mitra yang rencana aktifitasnya melibatkan pihak luar disarankan dilakukan
secara daring sepettavel trip onlinedi Merabu.

1 Kegiatan kajian seperti penyusunana&ma bisnis dapat segera dikerjakan oleh mitra,
mengingat bersifadesk studylan tidak terkait pembatasan sosial.

1 Menyesuaikan tata waktu kegiatan dan membuka pelnangpst extentiomlengan

mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi anggaran.

T
T

Beberapdasil pemantauan dan evaluasi terkait aktifitas mitra di tahun 2020 meliputi:

1 Pelaksanaan kegiatan konservasi badak Sumatera di Kutai Barat oleh Alert dilanjutkan
oleh Resort Suaka Badak Kelian (SBK) yang berada di bawah Seksi wilayah 11 BKSDA
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Kaltim. Serah terima aset hibah TFCA Kalimantan telah dilakukan dari ALeRT ke
BKSDA Kaltim, dan berita acara serah terima tersebut merupakan lampiran GCR.
Pendanaan operasional SBK juga mendapatkan dukungaitdarbumatra Rhino
Survival Alliance

Perbaikan pembangunan sarpras wisata berupa menara pantau di Bukit Tekenang oleh
Konsorsium Swadiri Institute telah diserahterimakan kepada Balai TNBKDS.

Kajian RTGL di Tabalar Muara oleh mitra Konsorsium Karb@imin Segawi telah
disesuaikan dengan aturan pengelolaan zona pemanfaatan terbatas di KKP3K KDPS.
Sementara rencana usaha telah disepbkedama admin dan tim teknis.

Disahkanya Perda Mangrove di Berau dan SK Bupati tentang Pencadangan Kawasan
Konservasi Perairan Habitat Pesut Mahakam di Kutai Kartanegara menjadi capaian
penting untuk di desiminasikan kepada publik untuk visibilitas pragiTFCA
Kalimantan.

Pelaksanaan kegiatan Forlika yang sempat terhenti, mulai dilanjutkan kembali dengan
penyelesaiaMasterplanEkowisata Sigending, Rencana Pola Ruang Kampung, Buku
Informasi Wisata, dan Profil Kampung Teluk Sulaiman.

Kasus illegal loggig di HD di Nanga Semangut telah dilaporkan ke KPH Kapuas Hulu
Selatan oleh pengurus LHPD dan faskab.

Mitra Kompakh telah menyelesaikan pembangunan sarpras air bersih di Bungan Jaya
dan Tanjung Lokang, yang merupakan zona Khusus (permukiman) TN Begtihgn
Pelaksanaan ujicoba monitoring rangkong oleh mitra YRJAN di Resort Sadap dan
Resort Nanga Hovat di TNBK telah selesai dengan hasil ditentukannya 2 plot
pemantauan termasuk 8 titik pengamatan populasi rangkong, serta 24 titik fenologi.
Dijumpai 8 pesies rangkong dengan perjumpaan rangkong gading sebesar 10% dan
hanya 13% perjumpaan melalui visual. YRJAN melanjutkan kerja sama dengan Balai
besar TNBKDS dalam pemantauan rangkong.

Pemasangan 40 uritoustic pingedi lokasi dengan tingkat risiko jereengge tinggi

(Kota Bangun, Semayang, Muara Kaman, Muara Wis, dan Muara Muntai) telah selesai
dilaksanakan, dengan hasil 7 pinger hilang karena jaring rengge terseret oleh ponton
yang menyalahi SOP pelayaran (berlayar ditengah sungai).

”
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Pada bulan Mei, Kementerian LHK menyelenggarakan pertemuan evaluasi menyeluruh
terhadap program hibah luar negeri termasuk TFCA Kalimantan. Dalam acara, wakil Dewan
Pengawas TFCA Kalimantan mempresentasikan capaian program, anggaran serta kontribusi
progran pada indeks kinerja utama LHK. Masukan untuk program TFCA vyaitu perlunya
indikator penurunan emisi padatcome3, dan agar lokasi penaksiran carbon dapat diteruskan
oleh OPD tekait. Masukan LHK tersebut akamenjadi bagian dari rencana kerja
administraor.

Pelaksanaan evaluasi eksternal oleh AKATIGA yang semula direncanakan mulaii Maret
September 2020, diperpanjang hingga Desember 2020, sehubungan dengan situasi pandemi
sehingga tim menunda kunjungan ke lapangan. Aspek yang di evaluasi melipudinsglev
efektfitas, efisiensi, valuasi lingkungan partisipasi, dampak, dan keberlanjutan. Wawancara
dilakukan terhadap 169 informan yang terdiri dari dewan pengawas, tim teknis, administrator,
fasilitator kabupaten, mitra, perwakilan pemerintah lokal, daem®a manfaat. Mitra yang
dijadikan sampel studi berjumlah 14 lembaga dengan pertimbangan: tingkat representasi
program HoB dan PKHB, representasi keberhasilan dan kegagalan, keselerasan proyek dengan
IP, serta kemudahan akses wilayRlekomendasi strategyang diusulkan: penguatan basis

data untuk pengukuran dampak dalam bentuk sistem KM; implementasi permavalieasi

agar dilakukan pemfokusan pada unsur pembelajaran; skema penguatan kapasitas mitra
melalui model konsorsium atau melalui pendampingaiiititor; penguatan kapasitas dan
realokasi sumber daya pada tingkat administrator; serta pembagian peran pemantauan dan
evaluasi serta tata kelola diantara administrator, tim teknis, dan dewan pengapasan

akhir evaluasi formatif TFCA Kalimantan dapdiunduh pada situs TFCA Kalimantan
(tfcakalimantan.org).

Pada tahun 2020 admin menyug@mduan pemantauan dan evaluasi untuk administrator, dan

memperbaharui panduan mitra. Diakhir tahun, SOP turunan dari panduan tersebut dibahas dan
akan difinalisasdi triwulan 1 2021.

3

-----

Wawancardim monevAKATIGA denganpemerintah Desa Tanjung Batalam rangka
monitoring dan evaluasi eksternal program TFCA Kalimanitabupaten Berau, Kalimantan Timur
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2.4. Kampanye Publik, PartisipasiEventdan Presentasi Hasil Program TFCA
Kalimantan

Admin dan fasilitator menjadi bagian empat kampanye publik yang dilakukan mitra dan
jaringan kerja sepanjang 2020. Di awal tahun mitra Yayasan Titian Lestari mengundang
Direktur Program TFCA sebagai narasumber tatow di TVRI Pontianak dengan
mengangkat isyppengurangan kejahatan peredaran satwa liar illegal di Kalbar. Dalam acara
juga dihadirkan aparat penegak hukum dari LHK (BKSDA dan Gakkum) serta Polda Kalbar.
Publik disajikan informasi hasil investigasi Yayaddtian Lestari selama periode 202319

dengan catatan lebih dari 200 kasus kejahatan terhadap satwa liar meliputi: perdagangan,
perburuan, pemeliharaan, dan kepemilikan, dengan dukungan 16 kasus penanganan dan telah
mendapatkan putusan hukum.

Partisipasi berikutnya diikuti oleh Fasilitator Kapuas Hulu dalam kampanye penyelamatan
enggang YRJAN di Pontianak, dan oleh admin dalam kampatgieneted Hornbill Weék

yang diinisiasi oleh program Bijak USAID. Pada kampanye di Pontianak dilakukanidaiskus
Untan Pontianak dastreet campaiguli car free dayDiskusi menghadirkan narasumber dari
YRJAN, Yayasan Titian Lestari, BKSDA, dan Gakkum dengan peserta puluhan mahasiswa
dan jurnalis. Sementara pastaecet campaigiedikitnya 200 masyarakat umumsmpaikan
informasi pesan konservasi enggang. Pada achielméted Hornbill Weék admin
menyampaikan konten poster yang diunggah melalui sosial media Twitter-gatianiL2020
dengan jangkauan 39.581 pengguna twitter dan 10.801 interaksi (like, repust, kdan
retweet).

Acara kampanye publik berikutnya diikuti oleh fasilitator Kapuas Hulu yang terlibat sebagai
moderator dan narsumber dalam Kamping Ceria KPP Desa Penepian Raya dengan partisipan
perwakilan sejumlah KPP di Kapuas Hulu dan Sintang. Daleana sekitar 40 peserta anak
muda mendapatkan informasi terkait konservasi dan pengeloaan lingkungan hidup seperti
pengelolaan sampah, konservasi enggang, dan pentingnya menjaga hutan.

Setia seperti
: Enggﬁ“‘b
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Memperingati Hari Konservasi Alam Nasioni
(HKAN) dengan temafiNegara Rimba Nusa
Mer awat Peradaban M e
Kalimantan = menyelenggarakan  kampan je=es
publik dan presentasi hasil melalui 4 diski
webinar dengan isu: Ekowisata di Jantu
Kalimantan, KonservasiRangkong Gading,
Konservasi Pesut Mahakam, dan Kanssi Kk
Karst Sangkulirang Mangkalihat. Total pesel
yang terlibat lebih dari 2.100 orang, baik d¢
zoom ataupun youtube dengan beber Kegiatan vebinar konservastesut Mahakam
rekomendasi hasil acara diantaranya:

1 Perlunya sinergi dan kolaborasi ant [
pihak atau jejaring yang berpartisipa
ddam pengembangan ekowisata
Jantung Kalimantan.

1 Perlunya penelitan lanjutan terka
rangkong untuk dapat menyusL
dinamika populasi rangkong di Kapue
Hulu dan kebijakan ditingkat Bala
TNBKDS untuk mendukung upaye
konservasi rangking gading.

1 Perlunya penyebaran informasi ke pa
pihak terkait inisiatif konservasi pesut d
Sungai Mahakam.

1 Perlunya kelanjutan inisiatif KBAK di
Berau dan Geopark terkait konserva
Karst Sangkulirang Mangkabi. ; i Glidkindes

Kegiatan vebinar konservasi rangkong gading di Kapuas Hulu

Selain melaksanakan webinar, admin jug
mendukung salah satu acara rangkaian HKA
yaitu Festival Taman Nasional dan Tama
Wisata Alam, dengan penyediaan cendera m s S e

dangoodie bag Kegiatan vebinarEkowisata di Jantung Kalimantan

Guna meningkatkan kuantitas dan kualitas pemberitaan isu konservasi dan lingkungan di
Kalimantan; admin, tim teknis, dan dewan pengawas, memfasilitasi dan melatih komunitas
pewarta dari Kasta Mulawarman (Komunitas Pewarta di Samarinda) dan AJl Balikpapan
(Aliansi Jurnalis Independen Balikpapan) melalui kegiatan pembekalan materi, asistensi
penulisan darellowship Isu pemberitaan yang diangkat tidak hanya terkait dengan proyek
mitra TFCA Kalimantan, tetapi juga meliputi upaya perlindungan species darstekogi

Kaltim. Melalui dua kegiatan tersebut dihasilkan sepuluh pemberitaan online dan cetak di
beberapa media diataranya liputan 6.com, tribun kaltim.co.id, dan kompas.com, Semua artikel
tersebut dapat diunduh di situs TFCA Kalimantan.
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Di akhir tahun B20, administrator
o menerbitkan  bulletin  tiga bulan
- A perdana dengan menyorot tiga isu
utama vyaitu: pengelolaan potensi
wisata jantung Kalimantan di Kapuas
TF Hulu, konservasi PesuF Mahak_am, dan
,.CA Kallmantan pengembangan ekowisata di Hutan
N Lindung Sungai Lesan. Bulletin ini
; diharapkan sebagai media penyebaran
informasi kegiatan mitra dan admin.
Bulletin dapat diunduh di website
TFCA Kalimantan.

Okt = Des 2020

Buletin YN
Triwulan ’§

Sebelum masa pembatasan sosial covid
19, administrator dan fasilitator
menghadi lima undangan acara yaitu:
(a) pembahasan policy brief pendekatan
landscape oleh P3SEKPI (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sosial
Ekonomi dan Perubahan IkliBadan
Litbang LHK), (b) dialog nasioal terkait
pemindahan ibu kota negara, (c)
lokakarya intgrasi mitigasi dan

Bulletin Ttriwulan TFCA Kalimantan OkDes 2020 adaptasi perubahan iklim menuju

tatakelolaPeat and Mangrove Ecosystem

(PME), (d) workshop perkembangan dan peta jalan Nil&Gignally Determined Contributign
sektor lahan dan peluang partisipasi masyarakat sipil, (e) festival arwzerared di Danau
Lindung Empangau, dan (f) musyawarah daerah Aman Kapuas Hulu.

1 Dalam undangan P3SEKPI dilakukan pembahasan konsep policy paper
operasionalisasi pendekatan landscape terkait dengan kebijakan dan kelembagaan di
bentang alam DAS Labian Leboyan serta Das Seriang, Kabupaten Kapuas Hulu.
Dipresentasikan hasil kajian 10 ip landscape dengan 4 kebijakan (TORA,
perhutanan sosial, one map, dan pengelolaan DAS terpadu). Hasil skoring kajian
menunjukkan bahwa kebijakan TORA dan perhutanan sosial sudah mengadopsi prinsip
landscape dengan baik, namun perlu diperkuat dengan atodikpelestarian
biodiversitas untuk mencegah fragmentasi sebagai dampak terbitnya sertifikat TORA
dan ijin PS. Rekomendasi pertemuan ini menjadi catatan bagi admin dalam
penyempurnaan proposal LPHD.

1 Dalam acara dialog nasional terkait pemindahan ibu kota, disampaikan kerangka
pengembangan ibu kota baru yang mengusimgol identitas bangsamart, green,
beautiful dansustainablemodern dan berstandar internasional; tata kelola pemerintah
yang efigen dan efektif; pendorong pemerataan ekonomi di Kalimantan Timur. Konsep
smart, green, beautifuldan sustainablediterjemahkan menjadi: (Ifprest city (2)
pemanfaatan energi terbaharukan dan rendah karbon, (3) efisiensi dan konservasi
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energi, (4) transportasi publik yang terintegrasi, (5) resiliensi bencana (adaptif, tangguh
dan responsif). Dalam konsep forest city lebih dari 75 % area (256.000) akan
dikembalikan menjadi kawasan hijau, 50% luas kota akan menjadi RTH (CA/TN,
koridor ekobgis, koridor hijau). Beberapa isu pembangunan yang perlu dikaji lebih
mendalam yaitu: keterbatasan suplai air baku (air tanah kalimantan tidak bagits};

dan ruang jelajah beberapa spesies kunci seperti orangutan, bekantan, beruang madu,
pesut dan dgong; adanya 109 lubang tambang yang memerlukan penanganan lebih
lanjut; sertaecological footprintyang tinggi di Kalimantan Timur. Arahan kedepan
yaitu penyelesaian limitasi daylukung lingkungan &imantan sebagai ibu kota baru;
desain kota dengan pertean jumlah penduduk yang akan dipindahkan; strategi
pengendalian pertumbuhan penduduk.

Lokakarya integrasi mitigasi dan adaptasi perubahan iklim menujkeiataPeat and
Mangrove EcosystenfPME) yang baik diselenggarakan oleh QQofiservation
International) bekerjasama dengan Cifor dan Wetland. Topik yang dibahas dalam
lokakarta diantaranya refleksi hasil COP25 dari perspektif pengelolaan ekosistem
gambut dan mangrove di Indonesia, perkenalan proyek PME oleh penyelenggara, dan
diskusi pembelajaran dakebijakan pengelolaan PME. Beberapa catatan lokakarya
yaitu: (a) ekosistem gambut dan mangr¢keM) adalah dua ekosistem yang berbeda
namun keduanya memiliki karakteristik yang sama yaitu ekosistem kaya karbon.
Karena itu kedua ekosistem memerlukangmgranan yang integratif, bukan hanya
karena kemampuannya dalam mengatasi perubahan iklim, tetapi juga karena
beragamnya jasa ekosistem/ lingkungan yang ditawarkan. (b) Dalam konteks
perubahan iklim, mitigasi dan adaptasi@ladalah dua hal yang berbedamun perlu
diintegrasikan. (c)Sciencepolicy (SP) sering dipertentangkan, padahal keduanya
dapat saling membutuhkan dan akan saling menguatkan jika ditangani secara baik. (d)
Penggunaan dana APBN dan APBD (ARBRBD) dirasakan seperti ada sekat yang
tidak dapat ditembus terkait dengan pertanggungjawaban. Padahal kedua sumber dana
ini akan sangat efektif jika alokasi dan prioritasnya dapat disepakati oleh pemerintah
pusat dan daerah sejak awal. (e) Dana publik (APBN/APBD) akan sangat efektif untuk
mengundag partisipasi atau keterlibatan pihak dan dana swagsteaie sectoyr
dengan kerangkublic Private ParthershigPPP).

Workshop perkembangan dan peta jalan NDiGtiponally Determined Contribution
sektor lahan dan peluang partisipasi masyarakat digglenggarakan oleh Yayasan
Madani BerkelanjutanAcara dilaksanakan untuk berbagi informasisight dan
berdialog dengan masyarakat sipil untuk melihat peta jalan NDC dan kontribusi yang
dapat dilakukan oleh masyarakat sipil. Dalam acara disepakatior@anisasi
masyarakat sipil sepakat membuat aliansi untuk pencermaatan isu perubahgh)iklim.
pemetaan aktifitas masirgasing organisasi perlu dilakukan melalui matrik untuk
dihimpun singgunganya antara organisasi dan mencari peluang sinergi pardq)iha
perlu diskusi tematik untuk pencermatan dasboard AFQAdtigulture, Forest and
Other Land UsedNDC. (d) Kemitraan dan Madani bersedia menyedialeanning
centreuntuk isu NDC.

13

Laporan Tahunan 2020
TFCA Kalimantan



9 Acara festival arwana super red di Danau Lindung Empangau diselenggarakan oleh
Pokwasmas Danau Lindung Empangau sebagai bagian dari rutinitas tradisi tahunan
masyarakat dalam peleplasliaran indukan arwana ke habitat alaminya. Pada tahun 2020
acara dikemasuntuk mempromosikan keberadaaan wisata danau lindung kepada
Bupati dan OPD terkait. Dalam acaBupati sangat mengapresiasi acara dan
berkomitmen memasukan festival dalam kalender tahunan wisata Kapuas Hulu.

1 Musyawarah daerah AMAN Cabang Kapuas Hulukdiégamakan sebagai kegiatan rutin
konsolidasi organsiasi masyarakat adat. Salah satu agenda khusus acara adalah
percepatan proses pengajuan untuk pengakuan dan perlindungan masyarakat hukum
adat di Kapuas Hulu sebagaimana telah ada payung hukum Perda athmi2018.

Dalam acara pemerintah kabupaten melalui Bidang Hukum dan Dinas Lingkungan
Hidup berkomitmen untuk secepatnya memproses ajuan terutama wilayah yang telah
terpetakan. Dalam acara dilakukan pemilihan pengurus organisasi dengan Herkulanus
Sutomo eérpilih sebagai ketua AMAN Cabang Kapuas Hulu periode 2021R5, dan
Hermas Rintik Maring sebagai Ketua Dewan AMAN Cabang Kapuas Hulu periode
yang sama.

Pasca kebijakan PSBB dan WFH merespon Pandemi Covid 19, admin berpartisipasi dalam
berbagaevent baik sebagai bagian panitia, peserta aktif, maupun peserta biasa. Belerdpa
dilakukan bersama dengan divisi lain di Yayasan Kehati sepertngatan hari badak dunia

dan peringatan hari kopi duni&ementaraeventlainya sepertilangur sentarum, paya
memerangi kejahatan satwa liar, dan penentuan pola perjalanan wisata dilakukan bersama
mitra hibah dan stakeholder terkait; admin memfasilitasi pertemuan dan sebagai penanggap
diskusi. Total partisiparventdimana admin sebagai bagian panitia seafatdihadiri 1000

orang. Kontribusi admin sebagai panitia daleventdimaksudkan untuk menyebarluaskan

hasil proyek mitra, menciptakan peluang pendanaan lanjutan, dan membuka peluang perbaikan
perencanaan di tingkat pemerintah.

.................
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Publikasi tahun 220 terkait intervesi program TFCA Kalimantan yang terbit di berbagai media online dan cetak, lokal maupun na:
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WEBINAR BIOTIFOR 2020 SE"
“"Konservasi Satwa Liar BQN

di Indonesia”

Puluhan event webinar diikuti oleh admin sebagai peserta biasa diantaramghinar
pengembangan usaha perhutanan sosial, Indonesia climate change & environtment forum,
pembangunan berkelanjutan, dan peranan pohon langka dan agroforestri. Partispasi dalam
eventtersebut selain menguatkan pengetahuan admin juga menjadi baham rdglden
pelaksanaan program baik dalam konteks memberikan arahan kepada mitra, memperkuat
perencanaan dan anggaran, serta memperkuat jaringan komunikasi kerja.

PENGEMBANGAN
EKOWISATA ALAM
DAN PRIMATA

di Bentang Alam Wehea-Keloy

Rabu, 23 September 2020
08.00-10.00 WIB
09.00-11.00 WITA

Daring via Zoom

Registrasi: TR

bit.ly/ekowisataweheakelay

TECA Kalimantan

TFCA Sumateral

Wresni TNBKDS

Admin berpartisipasi event webinar di tahur2@@liantara nya; Langur Borneo, Hari Badak, Hari Kopi Sedunia, Konservasi Satw
Banteng di Indonesia, Pengembangan Ekowisata Alam dan Primata.
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Presentasi hasil dan capaian program TFCA Kalimantan dilaksanakan dalam acara workshop
kesepakatan pelaksanaan PKHB, dan pertemuan pembangunan di Kalbar terkait IDM (Indeks
Desa Membangun). Pada workshop PKHB di Berau dan pertemuan IDM di Kalbar admin
mempesentasikan dan melaporkan perkembangan dan capaian program hingga 2020 kepada
para pihak terkait diantaranya Bupati dan Bappeda. Pada pertemuan di Berau, admin dan Pokja
PKHB menggunakan sebagai momkick off pelaksanaan program TAP Berau melalui
seremaial penandatanganan kerjasama TFCA KalimaRtwakja PKHB.Dalam acara juga
dilakukan penandatanganan komitmen para pihak untuk mendukung PKHB.

2.5. Peningkatan Kapasitas Staff Administrator dan Fasilitator.

Sebelum kebijakan WFH, administrator mengilaitare learningK EHA T | Ati njauan
kelestarian sumberdaydam dari perspekitif tata kelola kebijakan pubpklflic governance

korupsi melalui peran negarastdte capture corruption dan berkembangnya korupsi
institutional (nstitutional corruption) yang disampaikan oleh Prof. Hariadi Kartodihardjo.
Beberapa hal penting dan menjadi pesan kunci diskusi adalah:

1 Kelangkaan SDA bukan hanya soal jumlah, tapi soal akses, dan soal politik; dan soal
keberlanjutan terkait dengan penjagaan dayaunglsecara adil. Untuk mewujudkan
keberlanjutan yang adil memerlukan pendekatan komprehensif-disipbn) yang
berorientasi tujuan dan upaya bekerja sama yang efektif dalam kontelasi teknologi dan
pasar (dapat bersifat positif atau negatif), peran petaé State capture corruption
daninstitutional corruption serta peran masyarakat sipil.

9 State capture corruptiorantara lain merupakan tidak berfungsinya tata kelola,
penegakan hukum tidak efektif, tidak adanya transparansi penyelenggaraan
pemerintaha, keberpihakan untuk kepentingan tertentu, khususnya di dalam proses
perijinan dan pelayanan publik; sedanghkestitutional corruptiontimbul bila lembaga
pemerintah, walaupun telah bekerja sesuai prosedur dan tidak melanggar hukum,
namun lembaganya tidanemberikan manfaat bagi masyarakat.

Selama masa WFH, puluhaharing sessiodan pelatihan online diikuti admin dan fasilitator,
diantaranya: diklat pendamping perhutanan sosial paska ijin; pembangunan hijau di masa
pandemi covid 19 pembelajaran dari gesaan; perhitungan simpanan karbon pada jenis
bambu tabah; limnologi dan konservasxit stratregy dan audit internal. Informasi materi
sharing sessiodan pelatihan sebagaimana berikut:

1 Pada diklat perhutanan sosial disampaikan materi temdédragan pendampingan PS
yang meliputi: (1) pendampingan tahap awal pasca ijin (identifikasi potensi sosial,
penguatan kelembagaan, potensi dampak lingkungan, peningkatan SDM dan jejaring
mitra; (2) pendampingan pengembangan pengelolaan kawasan hutamgiandan;
(3) pendampingan kerja sama, akses permodalan, dan akses pasar; (4) pendampingan
pengelolaan pengetahuan; (5) monitoring dan evaluasi.

1 Dalam diskusi pembangunan hijau di masa pandemi covid 19 dipaparkan kebijakan
pengembangan SDA kawasan perdesaan oleh perwakilan Kementerian Desa, strategi
dan arah kebijakan pembangunan Mahulu dengan program Gerbangmas sebagai
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Hasil

platform ekonomi hijau, sed#t cerita sukses pembangunan hijau kampung di Lubuk
Beringin Jambi.

Dalam share learning perhitungan simpanan karbon pada jenis bambu tabah
disampaikan metode penaksiran stok karbon pada bambu tabah yang ditanam sejak
2013. Penaksiran menggunakan metgpaeind based accountingendekatan rumpun
dengan hasil simpanan karbon setara dengan 758 COZ2e dari 6700 rumpun.

Pada webinar limnologi dan konservasi disampaikan dinamika perairan hulu dan hilir
sungai kapuas, gambaran limnologi Kapuas Hulu, potensi limndNgK-TNDS,

danau oxbow di Kalteng, ekosistem danau sentarum, ekosistem dataran banjir, dan
potensi penelitian serta konserva fauna akuatik di Kapuas hulu.

Dalam pelatiharexit strategymateri yang disampaikan diantaranya: tiga hal penting
terkait exit stategy (menarik sumber dayagnsuring achievementesource dan
developmenimprovemenhetworkdan SD keuanganframeworkdalamexit stategy
(nature, economy, society, well beingerangka risk management 1ISO 31XWDS;
framework sustainabléevelopmerP (eople, prosperity, peace, parthership, planet,
peoplg; governance mechanism; reviewing project management ;cyclalisa
kesiaparexit strategydalam konteks bisnis; indikator potensexiit strategy(mental

mode; skill, knowledge, & créity; kelembagaan; resource; market).

Pada pelatihan keuangan audit internal disampaikan beberapa @adriinternal
(definisi, ruang lingkup, struktur organisasi, internal control, pendekatan, pelaksanaan
audit internal)yevenue cycleprocuremercycles dan laporan keuangan.

dari share learningdan pelatihan yang diikuti oleh staf dan fasilitator menjadi

pengetahuan yang digunakan dalam penyempurnaan manajemen administrator dan penguatan
kelembagaan dan proyek mitra.

2.6. Kelembagaan

2.6.1.

Dewan Pengawas dan Tim Teknis

Penggantian Dewan Pengawas dari GOI dari Pak Asep Sugiharta ke Pak Nandang Prihadi
dilakukan pada bulan Juli 2020 sesuai dengan surat dirjen 14/KSDAE/PJLHKIKE220.

2.6.2. Staf Administrator

Per 1 Juli 2020, Mager Hibah TFCA Kalimantan Bapak M. Abdul Syukur mengundurkan
diri. Proses pengadaan telah dilakukan sejak Juli dan pada awal November didapatkan
pengganti atas nama Bapak Herman S. Simanjuntak.
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